
UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN SUREN Toona cf. 

sinensis Juss. M. Roem. SEBAGAI LARVASIDA TERHADAP LARVA 

INSTAR III NYAMUK Culex sp. 

 

 

 

 
Skripsi 

Untuk melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar 

Sarjana Farmasi 

 

Oleh: 

Nadia Shafira 

1604015050 
 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI 

FAKULTAS FARMASI DAN SAINS 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2021 

user
Sticky Note
Silahkan lihat atau klik bookmark untuk melihat skripsi dalam bentuk bab per bab!



ii 
 

 

 

UJI AKTIVITAS EKSTRAK...,Nadia Shafira,Farmasi UHAMKA,2021



iii 
 

ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN SUREN Toona cf. 

sinensis Juss. M. Roem. SEBAGAI LARVASIDA TERHADAP LARVA 

INSTAR III NYAMUK Culex sp. 

 

Nadia Shafira 

1604015050 
 

Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai larvasida yaitu daun suren 

Toona cf. sinensis Juss. M. Roem. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai 

LC50 ekstrak etanol 70% daun Suren Toona cf. Sinensis Juss. M. Roem terhadap 

larva nyamuk Culex sp. Proses ekstraksi menggunakan metode ultrasonik dengan 

pelarut etanol 70%. Uji pendahuluan digunakan konsentrasi 0 ppm, 10 ppm, 100 

ppm, 1000 ppm, untuk menentukan nilai konsentrasi yang digunakan pada uji 

sesungguhnya. Pada uji sesungguhnya digunakan konsentrasi dari hasil uji 

pendahuluan dengan konsentrasi 10 ppm, 31,62 ppm, 99,98 ppm, 316,13 ppm, 1000 

ppm. Pengujian dilakukan terhadap 25 ekor larva instar III nyamuk Culex sp dengan 

4 kali pengulangan. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis regresi 

probit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kematian 50% larva nyamuk Culex sp 

(LC50 - 24 jam) adalah 111,079 ppm. Berdasarkan hasil analisis probit disimpulkan 

bahwa ekstrak etanol 70% daun suren termasuk larvasida dengan tingkat toksisitas 

moderat tinggi yang masuk ke dalam kisaran 100 - 149 ppm. 

 

Kata kunci: Culex sp, Daun Suren Toona cf. Sinensis Juss. M. Roem., 

Larvasida. 
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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia filariasis merupakan penyakit menular yang masih menjadi 

masalah kesehatan masyarakat di Indonesia karena masih berjangkit di sebagian 

besar wilayah Indonesia dan dapat menyebabkan kecacatan seumur hidup. Di 

Indonesia sampai dengan tahun 2014 terdapat lebih dari 14 ribu orang menderita 

klinis kronis filariasis yang tersebar di semua provinsi. Secara epidemiologi, lebih 

dari 120 juta penduduk Indonesia berada di daerah yang berisiko tinggi tertular 

filariasis (Kemenkes RI, 2019). Penyakit tropis ini merupakan penyakit menular 

menahun yang disebabkan oleh cacing filaria yang menyerang saluran dan kelenjar 

getah bening, dan ditularkan melalui nyamuk (Kemenkes RI, 2018). 

Filariasis di Indonesia disebabkan oleh tiga spesies cacing filaria pada manusia, 

yaitu: Wuchereria bancrofti, Brugia malayi, dan Brugia timori yang menyerang 

saluran dan kelenjar getah bening serta ditularkan oleh berbagai jenis nyamuk. Tipe 

Brugia malayi yang dapat hidup pada hewan merupakan sumber infeksi utama bagi 

manusia. Manusia yang mengandung parasit dapat menjadi sumber infeksi bagi 

orang lain yang rentan. Biasanya pendatang baru ke daerah endemis lebih rentan 

terkena infeksi filariasis (Mutiara dkk., 2016). 

Nyamuk Culex merupakan salah satu vektor filariasis atau yang dikenal penyakit 

kaki gajah adalah penyakit rnenular menahun yang disebabkan oleh cacing filaria 

dan ditularkan oleh nyamuk Culex. Cacing tersebut hidup di saluran dan kelenjar 

getah bening dengan manifestasi klinik akut berupa demam berulang, peradangan 

saluran dan saluran kelenjar getah bening. Spesies nyamuk Culex sp disebut 

nocturnal atau memiliki kebiasaan menggigit manusia utamanya pada malam hari. 

Waktu yang biasa digunakan oleh Culex menghisap darah adalah beberapa jam 

sesudah terbenamnya matahari hingga sebelum matahari terbit (Mahendrasari dkk., 

2016). Banyak spesies nyamuk telah ditemukan sebagai vektor filariasis, tergantung 

pada jenis cacing filarianya. Wuchereria bancrofti yang terdapat di daerah 

perkotaan ditularkan oleh Culex yang tempat perindukannya air kotor dan tercemar 

(Masrizal, 2013). 

Salah satu upaya pengendalian penyakit filariasis adalah dengan mengurangi 

populasi vektor nyamuk, serta memutus kontak antara vektor dan manusia baik 
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secara fisik, kimia, maupun biologi. Salah satunya adalah dengan menggunakan 

larvasida (Putri dkk., 2019). Larvasida merupakan suatu bahan insektisida yang 

mampu menghambat siklus hidup atau membunuh stadium larva pada habitat 

aslinya. Larvasida alami merupakan contoh pengendalian hama alternatif yang 

layak dikembangkan karena senyawa larvasida dari tumbuhan mudah terurai di 

lingkungan, tidak meninggalkan residu di udara, air, dan tanah serta relatif lebih 

aman. Berdasarkan hal tersebut, dibutuhkan suatu inovasi untuk menggunakan 

bahan alternatif yang bisa digunakan sebagai larvasida dan juga ramah lingkungan. 

Bahan aktif tersebut bisa didapatkan dari tumbuhan yang berisi berbagai fitokimia 

bioaktif berpotensi sebagai larvasida (Yasi dkk., 2018). 

Salah satu tanaman yang dapat dijadikan larvasida adalah daun suren. Suren 

merupakan salah satu jenis tanaman yang mempunyai peluang untuk digunakan 

sebagai insektisida nabati. Insektisida nabati dapat berfungsi sebagai penolak, 

penarik, antifertilitas, dan pembunuh hama (Noviana dkk., 2012). Menurut 

penelitian Kurniawan dkk (2013), daun suren menunjukan bahwa dalam ekstrak 

tersebut terdapat senyawa-senyawa metabolit sekunder yang beracun bagi 

serangga, yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, steroid atau triterpenoid. Senyawa 

tersebut merupakan senyawa yang beracun bagi serangga. Adanya senyawa 

penghambat makan (antifeedant) pada ekstrak daun suren seperti alkaloid dan 

saponin menyebabkan larva mati karena kekurangan nutrisi. Saponin dapat 

menurunkan produktivitas kerja enzim pencernaan dan penyerapan makanan. Hal 

ini disebabkan karena saponin dapat berinteraksi dengan membran sel mukosa 

sehingga menyebabkan permeabilitas berubah akibat hilangnya aktivitas pada 

membran. Triterpenoid, dapat berfungsi sebagai repellence (pengusir atau penolak) 

yang memiliki bau menyengat dan rasa sepat yang menyebabkan larva tidak mau 

makan. Sedangkan senyawa flavonoid mampu menghambat pertumbuhan larva. 

Melihat potensi daun suren untuk dimanfaatkan sebagai larvasida maka perlu 

dilakukan pengujian pengaruh ekstrak daun suren terhadap larva nyamuk Culex sp. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan apakah 

ekstrak etanol 70% daun suren Toona cf. Sinensis Juss. M. Roem mempunyai daya 

larvasida terhadap larva nyamuk Culex sp? 
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C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui nilai LC50 yang dibutuhkan untuk mematikan larva nyamuk Culex 

sp dari ekstrak etanol 70% daun suren Toona cf. Sinensis Juss. M. Roem. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan mengenai manfaat dari daun suren sebagai larvasida dan dapat 

diaplikasikan oleh masyarakat untuk membasmi nyamuk Culex sp dalam usaha 

menurunkan angka kejadian filariasis di Indonesia. 
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